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ABSTRAK 

Analisis Sistem Penggajian Pegawai Negeri Sipil  

Pada RSUD Salewangang Maros 

 

 

MUH NASRUM ANWAR 

Andi Dian Novita, S.ST., M.Si 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui sistem penggajian pegawai negeri sipil 

pada RSUD Salewangang Maros Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode perbandingan antara kesesuaian Untuk mengetahui sistem penggajian 

pegawai negeri sipil pada RSUD Salewangang Maros dengan kajian teori.  

Hasil penelitian ini dinyatakan telah sesuai berdasarkan dengan kajian teori, 

dimana fungsi yang terkait, dokumen yang digunakan dan sistem pengendalian 

internal sudah sesuai. Meskipun terdapat sedikit perbedaan dikarenakan teori 

membahas sistem penggajian di perusahaan sedangkan penelitian membahas 

intansi pemerintahan.  

Kata kunci: Sistem Penggajian, Pegawai Negeri Sipil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Jasa pelayanan kesehatan pada saat ini telah menjadi sebuah industri 

yang banyak diminati para investor dan pelaku usaha. Hal ini disebabkan 

karena industri pelayanan kesehatan mampu memberikan keuntungan bagi 

investor. Sehingga memberi dampak pada persaingan yang semakin ketat pada 

industri ini. Faktor persaingan dan tuntutan masyarakat inilah  yang  membuat  

suatu  rumah  sakit  harus  meningkatkan  kualitas  jasa  pelayanan  kesehatan  

yang  dihasilkan.   Jika tidak demikian, rumah sakit tidak akan mampu bertahan 

lama dalam industri ini. 

Kualitas dari layanan yang diberikan memiliki pengaruh langsung 

terhadap proses pemberian jasa dan kepuasan konsumen. Sehingga 

kesuksesan ataupun kegagalan suatu instansi / organisasi yang bergerak 

dibidang jasa, tergantung pada sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam 

industri jasa, sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan sebagai 

pelaksana dan penunjang kegiatan operasional instansi / organisasi.  

Selain pilar dalam organisasi, karyawan merupakan aset penting untuk 

membedakan satu organisasi dengan organisasi lain, dimana karyawan yang 

berkualitas akan menjadi keunggulan yang kompetitif bagi organisasi tersebut. 

Serta karyawan juga berpengaruh penting dalam penyusunan anggaran dalam 

suatu perusahaan hingga menghasilkan penyusunan anggaran yang baik. 

Kualitas penyusunan anggaran yang baik akan menunjang perusahaan 

lebih baik. Penyusunan anggaran dalam instansi pemerintah merupakan salah 

satu elemen yang penting dalam pengelolaan instansi tersebut untuk mencapai 
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hasil yang maksimal. Penyusunan anggaran yang baik sebagai sistem 

perencanaan, koordinasi dan pengendalian dalam instansi tersebut. 

Penganggaran gaji adalah anggaran tenaga kerja  tidak langsung yang 

merencanakan secara lebih terperinci tentang biaya gaji tenaga kerja tidak 

langsung selama periode yang akan dating, yang didalamnya terdapat biaya gaji 

tenaga kerja tidak langsung dan waktu (kapan) biaya gaji tersebut dibebankan, 

yang masing-masing dikaitkan dengan departemen dimana biaya gaji tidak 

langsung tersebut terjadi. Masalah penganggaran gaji menjadi sangat penting 

karena pengalokasian biaya  tenaga kerja yang tidak tepat akan memengaruhi 

perhitungan laba bersih suatu perusahaan. Penanganan penganggaran gaji 

pegawai yang tidak efektif dapat menyebabkan keresahan pada tenaga kerja 

yang akhirnya akan memengaruhi kelancaran operasional perusahaan (kontra 

produktif). Berkaitan dengan hal tersebut, maka suatu perusahaan dituntut untuk 

membuat suatu kebijakan sistem penganggaran gaji yang baik. 

Sistem akuntansi gaji dirancang untuk menangani transaksi perhitungan 

gaji karyawan dan pembayarannya, perancangan sistem akuntansi penggajian 

dan pengupahan ini harus dapat menjamin validitas, otorisasi kelengkapan, 

klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan posting serta ikhtisar dari 

setiap transaksi penggajian dan pengupahan. 

Sistem penggajian yang dipakai harus baik dan tepat, karena gaji 

merupakan komponen yang secara rutin diberikan dalam penyelenggaraan 

usaha dan sangat penting karena berkaitan dengan motivasi karyawan. Hal 

inilah yang menyebabkan gaji menjadi biaya yang dominan dalam proses 

penyusunan anggaran. Untuk memudahkan administrasinya, maka diperlukan 

suatu sistem penganggaran gaji yang baik pada suatu instansi. 
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Rumah Sakit Umum Daerah Salewangang Maros adalah suatu 

perusahaan daerah yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan 

masyarakat. Kegiatan perusahaan ini adalah memberikan pelayan kesehatan 

kepada masyarakat Kabupaten Maros pada khususnya dan semua orang pada 

umumnya, yang membutuhkan pelayanan kesehatan. Salah satu sistem yang 

paling berpengaruh dalam menunjang kelancaran pelayanan jasa kesehatan 

adalah sistem penggajian.  

Masalah penggajian merupakan masalah intern yang harus diperhatikan 

dari sebuah perusahaan atau instansi. Dengan sistem kepegawaian yang masih 

manual memungkinkan timbulnya masalah terkait besarnya anggaran untuk gaji 

pegawai. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terkait efektivitas sistem 

penganggaran gaji yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengambil kajian 

tentang “ANALISIS SISTEM PENGGAJIAN PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA 

RSUD SALEWANGANG MAROS”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana sistem penggajian 

pegawai negeri sipil pada RSUD Salewangang Maros? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui sistem penggajian pegawai negeri sipil pada RSUD 

Salewangang Maros. 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Sebagai salah satu masukan positif bagi RSUD Salewangang Maros demi 

kemajuan dan kelangsungan hidup RSUD Salewangang Maros. 

2) Sebagai sarana dan media tambahan pengetahuan dan wawasan serta 

sebagai bentuk implementasi teori yang didapat dibangku kuliah dengan 

kenyataan yang ada. 

3) Dapat menjadi salah satu referensi dan sumbangan pemikiran bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi dapat diselenggarakan sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi komputer dan teknologi informasi terbaru, atau dapat 

berupa kombinasi antara keduanya.  

2.1.1. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Terdapat definisi sistem informasi akuntansi menurut para ahli: Menurut 

Krismiaji (2015) mengemukakan bahwa : “Sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan 

informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis”. Dalam suatu perusahaan, penerapan sistem informasi 

akuntansi memiliki hubungan dengan sistem-sistem yang lebih besar maupun 

lebih kecil. Lain halnya menurut Azhar Susanto (2017), mendefinisikan “sistem 

informasi akuntansi merupakan kumpulan-kumpulan dari sub-sub sistem atau 

komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja 

sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang 

berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. Sedangkan 

menurut Ronmey dan Steinbart (2017) adalah “Suatu sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk menghasilkan 

informasi bagi pengambil keputusan”).  

Berdasarkan pengertian sistem informasi akuntansi yang diuraikan, dapat 

diketahui bahwa sistem informasi akuntansi terdiri dari koordinasi manusia, alat, 

dan metode yang terdiri dari formulir-formulir, catatan-catatan, dan laporan-

laporan yang berintegrasi dalam suatu kerangka yang tersusun, dan saling 
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berhubungan satu sama lainnya untuk menghasilkan informasi akuntansi yang 

dapat dipercaya. 

2.1.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan umum sistem akuntansi yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018) 

adalah sebagai berikut : 

1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

Dalam perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan 

sistem akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang jasa, manufaktur 

sangat memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini 

berguna agar kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar. 

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen, mutu, ketepatan penyajian dan struktur informasi yang terdapat 

dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, 

sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk dapat 

menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat 

dalam penyajiannya dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan perusahaan 

3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggung jawaban kekayaan suatu perusahaan 

atau organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu 

digunakan untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, 

sehingga pertanggung jawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang 
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memiliki banyak manfaat karena untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan lebih besar dari 

manfaatnya maka sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali guna 

untuk mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi 

tersebut. 

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan 

informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat memperbaiki infomasi 

yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesua atau belum dengan 

sistem  pengendalian yang baik. 

2.1.3. Fungsi Sistem Akuntansi 

Mulyadi (2018) menyatakan Sistem Informasi Akuntansi mempunyai tiga 

fungsi penting : 

1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-

aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 

tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 

berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal tersebut. 

2) Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 

untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan. 

3) Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 

organisasi. Termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 

tersebut tersedia saat dibutuhkan. 

2.1.4. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
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Menurut Romney dan Steinbart (2017) ada enam komponen dari Sistem 

Informasi Akuntasi, yaitu : 

1. Orang  

Orang yang menggunakan sistem dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu: 

a. Pemilik Sistem Informasi 

Orang yang bertanggung jawab terhadap pengembangan dan 

pemeliharaan sistem. 

b. Pengguna sistem informasi 

c. Orang-orang yang menggunakan sistem yang sudah dikembangkan 

seperti manajer. 

2. Prosedur  

Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dengan cara yang sama.Digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data. 

3. Data 

Data-data yang tersimpan didalam media penyimpanan disuatu 

perusahaanmengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Perangkat lunak  

Perangkat lunak adalah kumpulan dari program-program yang digunakan 

untuk menjalankan aplikasi tertentu pada computer, sedangkan program 

merupakan kumpulan dari perintah-perintah computer yang tersusun secara 

sistematis, yang digunakan untuk mengolah data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi 
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Meliputi computer, perangkat periferal, dan perangkat jaringan komunikasi 

yang digunakan untuk menunjang kinerja SIA. 

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan  

Untuk memastikan sistem informasi akuntansi berjalan sebagaimana 

mestinya sesuai tujuan awal. 

2.2. Anggaran 

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam 

bentuk angka yang dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi semua 

aktivitas perusahaan untuk jangka waktu (periode) tertentu dimasa yang 

akan datang. 

2.2.1. Definisi Anggaran 

Anggaran berasal dari kata budget (Inggris), sebelumnya dari kata 

bougette (Perancis) yang berarti sebuah tas kecil. Menurut Indra Bastian (2014), 

berdasarkan The National Committee on Governmental Accounting (NCGA) yang 

saat ini telah menjadi Govermental Accounting Standards Board (GASB) definisi 

anggaran (budget) adalah rencana operasi keuangan, yang mencakup estimasi 

pengeluaran yang diusulkan, dan sumber pendapatan yang diharapkan untuk 

membiayainya dalam periode waktu tertentu. 

Sasongko dan Paruliun (2015) berpendapat bahwa “Anggaran yaitu suatu 

rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam suatu periode 

yang tertuang secara kuantitatif. Informasi yang dapat diperoleh dari anggaran 

diantaranya jumlah produk da harga jual untuk tahun depan. Sedangkan menurut 

Halim dan Kusufi (2016), Anggaran adalah dokumen yang berisi estimasi kinerja, 

baik berupa penerimaan dn pengeluaran yang disajikan dalam ukuran moneter 
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yang akan dicapai pada periode waktu dan menyertakan data masa lalu sebagai 

bentuk pengendalian dan penilaian kinerja  . 

2.2.2. Fungsi Anggaran 

Menurut Sasongko dan Pariliun (2015), anggaran memiliki beberapa fungsi 

yang  meliputi: 

1. Perencanaan  

Aggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

2. Koordinasi  

Anggaran dapat mempermudah koordinasi antar bagian-bagian di dalam 

perusahaan. 

3. Motivasi  

Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target tertentu 

yang harus dicapai oleh perusahaan. 

4. Pengendalian 

Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk 

melakukan fungsi pengendalian atas aktivias-aktivitas yang dilaksanakan 

di dalam perusahaan. 

2.3. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

2.3.1. Definisi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Adanya suatu sistem akuntansi yang memadai, menjadikan akuntan 

perusahaan dapat menyediakan informasi keuangan bagi setiap tingkatan 

manajemen, para pemilik atau pemegang saham, kreditur, dan para pemakai 

laporan keuangan (stakeholder) lain yang dijadikan dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Sistem tersebut dapat digunakan oleh manajemen untuk 

http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-sistem-akuntansi/
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merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan. Salah satu sistem yang 

dapat digunakan oleh manajemen perusahaan adalah sistem akuntansi 

gaji.Untuk mengatasi adanya kesalahan dan penyimpangan dalam perhitungan 

dan pembayaran gaji maka perlu dibuat suatu sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan.Sistem akuntansi gaji juga dirancang oleh perusahaan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai gaji karyawan sehingga mudah 

dipahami dan mudah digunakan. 

Beberapa definisi atau pengertian sistem akuntansi penggajian 

dikemukakan para ahli seperti : 

1) Menurut Sujarweni (2015), Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 

adalah sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk memberikan upah 

dan gaji kepada para karyawan atas jasa-jasa yang mereka berikan.  

2) Sementara menurut Mulyadi (2018) adalah seperti berikut : Sistem akuntansi 

gaji dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji karyawan dan 

pembayarannya, perancangan sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan ini harus dapat menjamin validitas, otorisasi kelengkapan, 

klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan posting serta ikhtisar 

dari setiap transaksi penggajian dan pengupahan. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi penggajian merupakan rangkaian prosedur perhitungan dan 

pembayaran gaji secara menyeluruh bagi karyawan secara efisien dan efektif. 

2.3.2. Fungsi YangTerkait 

Dalam sistem penggajian melibatkan beberapa fungsi dalam 

perusahaan agar transaksi-transaksi pengggajian tidak terpusat pada satu 

bagian. Fungsi-fungsi yang terlibat tersebut satu dengan yang lain saling 

http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-akuntansi-fungsi-dan-bidang-akuntansi/
http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-sistem-akuntansi-penggajian/
http://ilmuakuntansi.web.id/fungsi-sistem-akuntansi-penggajian/
http://ilmuakuntansi.web.id/fungsi-sistem-akuntansi-penggajian/
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berhubungan. Fungsi-fungsi yang  terlibat dalam Sistem Penggajian antara lain 

(Mulyadi, 2018): 

1) Fungsi Kepegawaian 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi 

calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat 

keputusan tariff gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan 

gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan. 

2) Fungsi Pencatat Waktu Hadir 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyelenggaraan catatan waktu hadir 

karyawan Perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik mensyaratkan 

fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan oleh 

fungsi operasional atau  fungsi pembuat daftar gaji. Fungsi ini di bawah 

Departemen personalia dan umum. 

3) Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi 

penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi 

beban setiap karyawan setiap jangka waktupembayaran gaji.Daftar gaji di 

serahkan kepada fungsi pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi guna 

pembuatan bukti kas keluar yang di pakai sebagai dasar pembayaran gaji 

kepada karyawan. 

4) Fungsi Akuntansi 

Dalam sistem akuntansi penggajian, fungsi akuntansi bertanggung jawab 

untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan 

pembayaran gaji karyawan.Fungsi akuntansi berada ditangan bagian utang, 

bagian kartu biaya dan bagian jurnal. 

a) Bagian Utang 
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Bagian ini memegang fungsi pencatat utang yang dalam sistem 

akuntansi penggajian dan bertanggung jawab untuk memproses 

pembayaran gaji  seperti yang tecantum dalam daftar gaji. Bagian ini 

menerbitkan bukti kas keluar yang memberi otorisasi kepada fungsi 

pembayar gaji untuk membayarkan gaji pada karyawan seperi yang 

tercantum dalam daftar gajitersebut. 

b) Bagian Kartu Biaya 

Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang dalam sistem 

akuntansi penggajian bertanggung jawab untuk mencatat distribusi 

biaya ke dalam kartu harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan 

rekap daftar gaji dan kartu jam kerja. 

c) Bagian Jurnal 

Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggung jawab 

untuk mencatat biaya gaji dalam jurnal umum. 

5) Fungsi Keuangan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji yang 

menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian di 

masukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, untuk 

selanjutnya di bagikan kepada karyawan yang berhak. 

2.3.3.  Dokumen Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian menurut 

Mulyadi (2018) adalah : 

1) Dokumen Pendukung Perubahan Gaji 

Dokumen ini umumnya di keluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-

surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. 
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2) Kartu Jam Hadir 

Merupakan dokumen yang digunakan oleh oleh fungsi pencatat waktu untuk 

mencatat jam hadir setiap karyawan di Perusahaan. Catatan jam hadir 

karyawan ini dapat berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu 

hadir yang di  isi dengan mesin pencatat waktu. 

3) Daftar Gaji Karyawan 

Dokumen ini berisi jumlah gaji setiap karyawan, dikurangi potongan-

potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi 

karyawan dan sebagainya. 

4) Rekap Daftar Gaji 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji bersamaan dengan 

pembuat daftar gaji yang berisi rincian besarnya gaji beserta potongan yang 

menjadi beban setiap karyawan. 

5) Surat Pernyataan Gaji 

Dokumen ini di gunakan sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai 

rincian gaji yang di terima oleh setiap karyawan beserta potongan-

potongannya. 

6) Bukti Kas Keluar 

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi 

akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar gaji 

yang  di terima oleh fungsi pembuat daftar gaji. 

2.3.4. Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

Catatan Akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji adalah : 

1) Jurnal Umum 

Dalam Pencatatan gaji ini jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi 

biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam perusahaan. 
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2) Kartu Harga PokokProduk 

Catatan ini digunakan untuk mencatat gaji tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan karena pesanan tertentu. 

3) Kartu Biaya 

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan 

biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam 

perusahaan.Sumber informasi untuk pencatatan dala kartu biaya ini adalah 

bukti memorial. Kartu biaya dapat menggunakan formulir rekening dengan 

debit melebar. 

4) Kartu Penghasilan Karyawan 

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai 

potongannya yang diterima oleh setiap karyawan.Infoemasi ini dipergunakan 

sebagai dasar perhitungan PPH pasal 21 yang menjadi beban setiap 

karyawan.Disamping itu, kartu penghasilan karyawan ini digunakan sebagai 

tanda terima gaji karyawan dengan ditanda tangani kartu tersebut oleh 

karyawan yang bersangkutan. 

Dengan tanda tangan ini, setiap karyawan hanya mengetahui gajinya 

sendiri.Sehingga rahasia penghasilan karyawan tertentu tidak diketahui oleh 

karyawan lainnya. 

2.3.5. Unsur Pengendalian Internal Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Unsur Pengendalian Intern dalam sistem akuntansi penggajian adalah 

sebagai berikut (Mulyadi, 2018) : 

1) Organisasi. 

a) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi. 

2) Sistem Otorisasi 

a) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki 
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surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan Perusahaan yang di 

tanda tangani oleh Direktur Utama. 

b) Setiap Perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus di dasarkan pada surat 

keputusan Direktur Keuangan. 

c) Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan 

karyawan harus di dasarkan atas surat potongan gaji yang di otorisasi 

oleh fungsi kepegawaian. 

d) Kartu jam hadir harus di otorisasi oleh fungsi pencatat waktu. 

e) Perintah lembur harus di otorisasi oleh kepala Departemen yang 

bersangkutan. 

3) Prosedur Pencatatan 

a) Perubahan dalam pencatatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 

dengan daftar gaji karyawan. Kartu Penghasilan Karyawan di 

selenggarakan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah untuk 

mengumpulkan semua penghasilan yang diperoleh masing-masing 

karyawan selama jangka waktu setahun. Informasi yang di cantumkan 

dalam kartu penghasilan karyawan ini di pakai sebagai dasar 

perhitungan pajak penghasilan yang menjadi kewajiban setiap 

karyawan. 

4) Praktek yang Sehat 

a) Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungannya oleh fungsi akunatansi sebelum dilakukanpembayaran. 

b) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan 

penghasilankaryawan. 
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2.3.6. Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Adapun bagan alir sistem informasi akuntansi penggajian menurut 

Mulyadi (2018), dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian 

Bagian Pencatat Waktu             Bagian Gaji    
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       KJH   = Kartu jam hadir 

       RDG  = Rekap daftar gaji 

       SPG  = Surat pernyataan gaji 

       DG    = Daftar gaji 

 

 

 

 

Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi (2018) 
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Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Penggajian (lanjutan) 
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Gambar 2.3 Bagan Alir Sistem Penggajian (lanjutan) 
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Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi (2018) 

Gambar 2.4 Bagan Alir Sistem Penggajian (lanjutan) 
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2.4. Tinjauan Empirik 

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Inayah Adi Sari, 

2007 

Analisis Sistem dan 

Prosedur Penggajian 

dan Pengupahan 

Dalam Upaya 

Mendukung 

Pengedalian Intern 

Perusahaan (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan Kacang 

Sanghai “Gangsar” 

Ngunu 

Tulungangung. 

Pelaksanaan sistem 

penggajian dan 

pengupahan pada 

perusahaan belum 

seluruhnya melaksanakan 

praktik yang sehat. 

Karena absensi karyawan 

kurang diawasi oleh 

bagian penggajian dan 

daftar gaji dan upah tidak 

diotorisasi oleh fungsi 

yang membuat, meneliti, 

dan menyetujui sebelum 

melakukan pembayaran 

kepada karyawan. 

2 Irfan Adhi Sakti. 

2017 

Analisis Penerapan 

dan Efektivitas 

Sistem Akuntansi 

Penggajian Pada CV 

Andi Offset 

Yogyakarta 

Efektivitas sistem 

akuntansi pengganjian 

pad CV Andi Offset 

Yogyakarta 

berdasrkanhasil pengujian 

kepatuhan yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai AUPL=DUPL 

yaitu 5% sehingga tingkat 

kesalahan yang terjadi 

adalah 0 artinya sistem 

akuntansi pengganjian CV 

Andi Offset telah efektif. 

Sumber : Data Diolah, 2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Model penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu model penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menguraikan sifat-sifat dan keadaan 

sebenarnya dari suatu tempat penelitian. Penelitian kualitatif dilakukan untuk 

mendeskripsikan informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

dari informan. 

Peneliti melakukan observasi tempat sebelum melakukan penelitian untuk 

mengetahui fenomena yang terjadi, dan mengetahui bagaimana kondisi di RSUD 

Salewangang Maros. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan 

informan guna mengumpulkan data mengenai peganggaran gaji. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument dan 

sekaligus sebagai pengumpulan data. Peneliti harus terjun langsung untuk 

berpartisipasi dengan mendatangi lokasi penelitian yang telah ditetapkan 

sebagaimana dalam penelitian kualitatif untuk pengumpulan data dilakukan 

sendiri oleh peneliti.  

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Salewangang Maros. Yang berlokasi di Jl. 

Poros Makassar – Maros, Taroada, Turikale, Kab. Maros. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan bulan September 2019. 
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3.4 Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1) Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengamatan langsung dan 

wawancara secara langsung dari responden yaitu Akbar HS, S.Sos 

selaku bendahara gaji pada RSUD Salewangang Maros.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang terkait 

dengan sistem penggajian dan dokumen yag terkait dengan penelitian. 

Sumber data ini di dapatkan secara tidak langsung seperti dokumen 

daftar hadir dan daftar gaji. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini diperlukan data dan informasi yang lengkap dan 

mendukung kebenaran materi uraian dan pembahasan. Metodologi penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Penelitan Lapangan 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsug ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti terjun langsung 

ke tempat penelitian untuk melihat kondisi yang sebenarnya. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara kepada bagian yang terlibat langsung 

dalam proses penganggaran gaji pada RSUD Salewangang Maros. 

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu tanya jawab melalui lisan, 
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kemudian ditulis dan disimpulkan dalam bentuk deskriptif sebagai data 

penelitian.  

c. Studi Pustaka 

Melakukan penelaahan terhadap buku-buku yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas dan dapat dijadikan acuan dalam menganalisis 

efektivitas sistem informasi ini. Dan studi literatur dalam sebuah penelitian 

untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang apa yang sudah 

dikerjakan orang lain dan bagaimana orang mengerjakannya, kemudian 

bagaimana perbedaan penelitian yang akan kita lakukan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisi 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Melalui proses analisis yang 

merupakan usaha untuk menentukan jawaban atas pertanyaan perihal rumusan 

dan pelajaran-pelajaran atau hal-hal yng kita peroleh dalam proyek penelitian 

dengan mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Aaktivitas dalam analisis 

data yaitu: 

a) Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang direduksi akan melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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b) Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. Flowchart dan 

sejenisnya, dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

c) Concludion drawing/verification 

Langah selanjutnya dalam analisis data kualtatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat semenntara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

3.7 Pengecekan Validitas Temuan 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara. Agar diperoleh 

temuan dan interpretasi yang abash, maka perlu diteliti kredibilitasnya 

dari temuan-temuan dalam peelitian ini. Hal ini dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek kembali dengan dokumentasi. 

3.8 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan 

agar proses penelitian lebih terarah. Terdapat tiga pokok tahapan penelitian 

kualitatif, yaitu : 
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a) Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum peneliti terjun langsung ke 

lapangan (persiapan). Ini dilakukan agar peneliti menambah 

pengetahuan dan melakukan kesiapan yang optimal tentang penelitian 

yang akan dilakukan. Dalam tahap ini sebelum peneliti turun langsung 

meneliti, peneliti membuat  atau mempersiapkan proposal penelitian 

sebagai rancanagan awal untukmelakukan penelitian. 

b) Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mulai memasuki lapangan penelitian yang 

menjadi wilayah garapannya. Agar peneliti dapat menguasai lapangan 

penelitian dengan baik, maka ada tiga hal yang harus dikerjakan yaitu, 

memahami latar penelitian, memasuki lapangan, dan mengumpulkan 

data dengan metode observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

c) Tahapan Analisis Data 

Ketika peneliti telah mendapatakan cukup data, maka langkh terakhir 

dalam penelitian ini adalah menganalisis data tersebut. Ini perlu 

dilakukan karena data yang diperoleh terlalu banyak maka untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan focus penelitian,analisis data 

harus dilaksanakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum RSUD Salewangang Maros 

RSUD Salewangang Kabupaten Maros merupakan satu-satunya rumah 

sakit pemerintah yang ada di kabupaten maros. 

4.1.1 Sejarah RSUD Salewangang Maros 

RSUD Salewangang Maros dibangun pada tahun 1982 dan mulai di 

operasionalkan pada bulan agustus 1983. Pada waktu itu RSUD Maros 

merupakan rumah sakit tipe D Secara Teknis administrasi maupun secara teknis 

operasional merupakan UPTD yang bertanggung jawab kepada dinas kesehatan 

kabupaten maros. RSUD Kabupaten Maros Kemudian berubah nama menjadi 

RSUD Salewangang Kabupaten Maros Berdasarkan surat Keputusan Bupati 

Nomor 3721/SKPTS/445/VIII/1998 Tanggal 1 Agustus 1988. 

Selanjutnya Pada Tahun 1999 RSUD Salewangang Kabupaten Maros 

dinaikkan kelasnya dari kelas D menjadi kelas C sesuai SK Menkes RI Nomor 

1228/MENKES/SK/X/1997 tanggal 28 Oktober 1997. Pengelolaan rumah sakit 

didasarkan pada peraturan daerah nomor 16 Tahun 1999 tentang pembentukan 

organisasi dan tata kerja. 

Layanan Rawat Jalan adalah pelayanan medis kepada pasien untuk 

tujuan observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi dan layanan kesehatan 

lainnya tanpa memerlukan rawat inap rumah sakit. Poliklinik RSUD Salewangang 

Kabupaten Maros terdiri dari 14 orang Tenaga Perawat, tiap poliklinik dilayani 

oleh seorang perawat. pemberian pelayanan rawat jalan RSUD salewangang 

kabupaten maros ditangani oleh dokter yang ramah dan profesional. RSUD 

Salewangang Kabupaten Maros menyediakan berbagai pelayanan rawat jalan, 

yang secara garis besar poliklinik umum dan spesialis 
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4.1.2 Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi yang ada di RSUD Salewangan Maros Yaitu: 

1. Visi  

Mewujudkan rumah sakit umum daerah salewangang sebagai rumah sakit 

yang unggul dalam pelayanan 

2. Misi 

1. Meningkatkan dan mengembangkan mutu pelayanan yang berkualitas 

dan terjangkau 

2. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana rumah sakit yang 

berkualitas dan berteknologi 

3. Meningkatkan ketersediaan obat-obatan dan bahan laboratorium 

(reagensia) 

4. Mengembangkan Sistem Informasi Dan Manajemen pengelolaan Rumah 

sakit yang transparan, efektif, efisien, dan akuntanbel 

. 
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4.1.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi RSUD Salewangang Maros 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : RSUD Salewangang Maros, 2019  
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RISMA 

Sub bagian program 
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Sub bagian keuangan 
YULIATI,S.ST 

Bidang keperawatan 
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LAKATUTU,SKM.,MM 

 

Sub bidang manajemen keperawatan 
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Dra.RATNA EDY,M.SI 
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Bidang pelayanan medik & non medik 
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UPT 
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Sub Bid.pelayanan non medik 

RACHMAWATI,SKM.,M.Kes 

Sub.Bid rekam medik & sistem informasi 

SUKMAWATI,SKM.,M.PH 

Dr.FITRI ADHICAHYA,S.Ked 
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4.2 Sistem Penggajian Pegawai Negeri Sipil RSUD Salewangang Maros 

Sistem penggajian pegawai negeri sipil RSUD Salewangang Maros 

meliputi fungsi yang terkait dan dokumen yang digunakan dalam sistem 

penggajian pegawai negeri sipil  

4.2.1 Fungsi yang Terkait Dalam Sistem Penggajian Pegawai Negeri Sipil 

RSUD Salewangang Maros 

a. Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Mengeluarkan daftar gaji pegawai. 

b. Bendahara Gaji 

Membuat surat permintaan dana (SPD) 

c. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKD) 

Menerbitkan nomor SPD 

d. Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

Mengirim gaji pegawai negeri sipil 

e. Bendahara Pengeluaran 

Mengotorisasi daftar gaji pegawai negeri sipil. 

4.2.2 Dokumen yang Terkait Dalam Sistem Penggajian RSUD 

Salewangang Maros 

a. Surat Penyediaan Dana (SPD) 

Digunakan untuk permintaan dana belanja tidak langsung seperti 

gaji pegawai.  

b. Daftar Gaji 

Dokumen ini berisi golongan pegawai, jumlah pegawai, gaji pokok 

yang diterima, tunjangan. 

c. Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

Dokumen yang berisi tentang kode rekening, uraian permintaan 

dana, dan jumlah permintaan dana. 
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d. Surat Permintaan Membayar (SPM) 

Dokumen yang diterbitkan oleh pengguna anggaran untuk 

mencairkan dana.   
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4.2.3 Bagan Alir Sistem Penggajian RSUD Salewangang Maros 

Gambar 4.2 Bagan Alir Sistem Penggajian RSUD Salewangang Maros 

BKD Bendahara Gaji 
Bendahara 

Pengeluaran 
Kepala Tata Usaha BPKD BPD 

      

Sumber : RSUD Salewangang Maros, 2019.

Mengeluark

an daftar 

gaji 

Daftar gaji 

1 

Mulai 

Membuat 

SPD 

2 

1 

Daftar gaji 

SPD 

2 

3 

SPD 

3 

Mengotorisasi 

SPD 

4 

SPD 

4 

Mengeluarka

n nomor 

SPD dan 

membuat 

SPM dan 

SPP 

5 

            SPM 

             SPP 

5 

Selesai 

Melakukan 

pembayaran 

gaji (transfer) 

Mengotorisasi 

SPD 



34 
 

 
 

4.2.4 Deskripsi Bagan Alir Sistem Penggajian RSUD Salewangang Maros 

Deskripsi dari bagan alir sistem penggajian RSUD Salewangang Maros 

adalah sebagai berikut :  

1. BKD mengeluarkan daftar gaji. 

2. Bendahara gaji menerima daftar gaji dari BKD dan membuat SPD. 

SPD diserahkan ke bendahara pengeluaran. 

3. Bendahara pengeluaran mengotorisasi SPD. 

4. Kepala Tata Usaha mengotorisasi SPD. 

5. BPKD mengeluarkan nomor SPD dan membuat SPP dan SPM. 

6. BPD melakukan pembayaran gaji pegawai via transfer. 

4.3 SOP Penggajian Pegawai Negeri Sipil RSUD Salewangang Maros 

Berikut SOP penggajian Pegawai Negeri Sipil RSUD Salewangang Maros : 

1. Mengambil daftar gaji di kantor BKPPD 

2. Bendahara Gaji membuat Permintaan SPD BTL, yang terdiri dari gaji 

pokok PNS, Tunjangan Keluarga, structural, Fungsional, Umum, 

Tunjangan Beras, SSP PPh Pasal 21, Pembulatan Gaji, Tambahan 

Penghasilan berdasarkan Beban Kerja 

3. Bendahara Gaji mengirimkan permintaan SPD BTL ke Kantor Keuangan 

untuk diverifikasi dan mendapat nomor SPD 

4. Menginput SPP dan SPM ke dalam aplikasi 

5. Mencetak SPP yang di tanda tangani bendahara pengeluaran  dan SPM 

yang di tanda tangani Direktur RSUD 

6. Menyetor SPP dan SPM ke keuangan untuk di proses 

7. Keuangan Daerah memproses dan mengirimkan gaji ke rekening pegawai 
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4.4 Pengendalian Internal Sistem Penggajian Pegawai Negeri Sipil RSUD 

Salewangang Maros 

1. Organisasi  

a. Fungsi pencatatan waktu hadir  harus terpisah dari fungsi operasi. 

Pada RSUD Salewangang Maros Untuk fungsi pencatatan waktu 

hadir menggunakan fingerprint sehingga secara otomatis kehadiran 

karyawan dihitung langsung menggunakan sistem. Dengan demikian, 

dengan penghitungan sistem ini ketepatan waktu masuk dan pulang 

kerja karyawan dapat dicatat secara akurat sehingga jam kerja 

terhitung dengan tepat. 

2. Sistem Otorisasi 

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus 

memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan 

perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur Utama. 

Setiap Pegawai Negeri Sipil RSUD Salewangang Maros yang 

namanya tercantum dalam daftar gaji telah memiliki surat keputusan 

pengangkatan yang ditandatangani langsung oleh Bupati. Sesuai 

dengan kebijakan pada RSUD Salewangang Maros, sistem otorisasi 

ini sudah sesuai dengan teori Mulyadi (2018). 

b. Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat 

keputusan Direktur Keuangan. 

Perubahan gaji Pegawai Negeri Sipil pada RSUD Salewangang 

Maros dikarenakan oleh perubahan pangkat, perubahan tarif gaji 

serta tambahan keluarga, dan didasarkan pada surat keputusan 

Bupati. Perubahan gaji pada RSUD Salewangang Maros sudah 
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sesuai dengan teori unsur-unsur pengendalian internal sistem 

penggajian Mulyadi (2018).  

c. Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan 

karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji yang diotorisasi 

oleh fungsi kepegawaian. 

Pada RSUD Salewangang Maros, potongan atas gaji pegawai selain 

dari pajak penghasilan didasarkan atas surat potongan gaji yang 

diotorisasi oleh Bendahara Pengeluaran dan Direktur. Sehingga 

potongan atas gaji karyawan akan sesuai dengan penghasilan dan 

adanya kesalahan atau penyimpangan tidak akan terjadi dengan 

adanya surat potongan. Potongan atas gaji karyawan RSUD 

Salewangang Maros sudah sesuai dengan teori Mulyadi (2018). 

d. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu. 

Daftar hadir di RSUD Salewangang Maros diotorisasi oleh bagian 

kepegawaian dan umum.  

e. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan 

yang bersangkutan. 

Perintah lembur pada RSUD Salewangang Maros diotorisasi 

langsung oleh sub bagian bersangkutan. Sistem otorisasi ini sudah 

sesuai dengan teori unsur-unsur pengendalian internal sistem 

penggajian Mulyadi (2018). 

3. Prosedur Pencatatan 

a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 

dengan daftar gaji karyawan. 

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan di RSUD 

Salewangang Maros direkonsiliasi dengan daftar gaji karyawan. 

Setiap pencatatan penghasilan karyawan dan daftar gaji di periksa 
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oleh bagian Keuangan. Dengan demikian pada saat adanya 

perubahan dalam catatan penghasilan karyawan tidak akan ada 

kesalahan yang terjadi. Prosedur pencatatan ini pada RSUD 

Salewangang Maros sudah sesuai dengan teori Mulyadi (2018). 

4. Praktik yang Sehat 

a. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan 

pembayaran. 

Pembuatan daftar gaji di RSUD Salewangang Maros diverifikasi 

kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh  bagian kepegawaian 

sebelum dilakukan pembayaran oleh BPD. Dengan demikian 

penghasilan pegawai akan sesuai dengan kehadiran dan potongan-

potongan gaji pegawai. Unsur pengendalian internal sistem 

penggajian ini pada RSUD Salewangang Maros sudah sesuai 

dengan teori Mulyadi (2018). 

b. Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 

catatan penghasilan karyawan. 

Dalam penghitungan pajak penghasilan karyawan di RSUD 

Salewangang Maros, selalu direkonsiliasi dengan daftar gaji pegawai. 

Sehingga pada RSUD Salewangang Maros, praktik yang sehat ini 

sudah sesuai dengan teori Mulyadi (2018) dikarenakan penghitungan 

pajak penghasilan pegawai dihitung sesuai dengan penghasilan 

pegawai dan dikerjakan oleh fungsi yang berwenang sehingga 

kecurangan atau penyimpangan tidak akan terjadi. 
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4.5. Analisis kesesuaian Sistem Penggajian RSUD Salewangang Maros 

Berdasarkan Kajian Teori 

Tabel 4.1 Perbandingan Antara Praktik Dengan Teori  

NO Teori Praktik Sesuai Tidak 

1

1

1

1

1

1

1

1 

Fungsi yang terkait 

Salewangang Maros 

 

 

1. Fungsi Pencatat 

Waktu Hadir : Fungsi 

ini bertanggung jawab 

atas penyelenggaraan 

catatan waktu hadir 

karyawan Perusahaan 

 

 

 

2. Fungsi Pembuat Daftar 

Gaji dan Upah : Fungsi 

ini bertanggung jawab 

untuk membuat daftar 

gaji yang berisi 

penghasilan bruto 

yang menjadi hak dan 

berbagai potongan 

yang menjadi beban 

setiap karyawan setiap 

jangka 

waktupembayaran gaji. 

 

3. Fungsi Akuntansi : 

fungsi akuntansi 

bertanggung jawab 

untuk mencatat 

 

 

 

 

1. fungsi pencatatan 

waktu hadir 

menggunakan 

fingerprint sehingga 

secara otomatis 

kehadiran karyawan 

dihitung langsung 

menggunakan sistem 

 

2. Fungsi pembuat 

daftar gaji di RSUD 

Salewangeng Maros 

dilakukan oleh 

bendahara  gaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Fungsi akuntansi di 

RSUD Salewangeng 

Maros  dilakukan oleh 

bendahara 
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kewajiban yang timbul 

dalam hubungannya 

dengan pembayaran 

gaji karyawan. 

 

 

4. Fungsi Keuangan : 

Fungsi ini bertanggung 

jawab untuk mengisi 

cek guna pembayaran 

gaji yang 

menguangkan cek 

tersebut ke bank. 

pengeluaran 

 

 

 

 

 

4. Fungsi keuangan di 

RSUD Salewangang 

Maros dilakukan oleh 

Bendahara gaji 

melalui BKD 

 

 

 

 

 

  Dokumen yang digunakan  

 

1. Dokumen pendukung 

perubahan gaji : 

Dokumen ini umumnya 

di keluarkan oleh 

fungsi kepegawaian 

berupa surat-surat 

keputusan yang 

bersangkutan dengan 

karyawan. 

 

 

 

 

2. Kartu Jam Hadir : 

Merupakan dokumen 

yang digunakan oleh 

oleh fungsi pencatat 

waktu untuk mencatat 

jam hadir setiap 

 

 

1. RSUD Salewangeng 

Maros dokumen 

perubahan gaji harus 

dikarenakan 

perubahan pangkat, 

perubahan tarif gaji 

serta tambahan 

keluarga, dan 

didasarkan pada 

surat keputusan 

Bupati. 

 

 

2. Kartu jam hadir di 

RSUD Salewangang 

Maros menggunakan 

Fingerprint yang 

diinput langsung ke 

Mc.Excel 
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karyawan di 

Perusahaan 

 

3. Daftar Gaji Karyawan : 

Dokumen ini berisi 

jumlah gaji setiap 

karyawan, dikurangi 

potongan-potongan 

berupa PPh pasal 21, 

utang karyawan, iuran 

untuk organisasi 

karyawan dan 

sebagainya. 

 

4. Bukti Kas Keluar : 

Dokumen ini 

merupakan perintah 

pengeluaran uang 

yang dibuat oleh fungsi 

akuntansi kepada 

fungsi keuangan 

 

 

 

3. Daftar gaji karyawan 

pada RSUD 

Salewangang Maros 

dikeluarkan langsung 

oleh BKD 

 

 

 

 

 

 

4. RSUD Salewangan 

Maros menggunakan 

surat permintaan 

membayar dan bukti 

transfer dari bank 

sebagai bukti kas 

keluar 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem penggajian RSUD Salewangang Maros terdiri dari fungsi BKD, 

Bendahara gaji, Bendahara pengeluaran, Kepala tata usaha, BPKAD, 

BPD. Dokumen yang terkait yaitu SPD, SPP, SPM, dan Daftar gaji. 

2. Sistem penggajian di RSUD Salewangan Maros sudah dapat dikatakan 

sudah sesuai dengan Teori Mulyadi (2018), dimana Fungsi yang terkait 

dan Dokumen yang digunakan sudah sesuai antara praktik dan teori 

walaupun ada perbedaann sedikit dikarenakan teori membahas 

perusahaan sedangkan penelitian membahas intansi pemerintahan. 

3. Pengendalian internal sistem penggajian di RSUD Salewangang Maros 

jika diukur dengan teori Mulyadi (2018) dapat dikatakan sudah sesuai 

dikarenakan dari sembilan poin yang ada sudah sesuai dengan praktik 

pada RSUD Salewangang Maros. Jika terdapat perbedaan antara teori 

dan praktik dikarenakan pada teori membahas perusahaan sedangkan 

pada penelitian membahas mengenai instansi pemerintahan sehingga 

terdapat sedikit perbedaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka peneliti memberikan saran pada penelitian ini, yaitu : 

sebaiknya Sistem penggajian pada RSUD Salewangang Maros menggunakan 

Sistem Informasi yang Terkomputerisasi, agar kesalahan-kesalahan yang masih 

sering terjadi dapat diselesaikan. Selain itu, dapat memudahkan dalam hal 

pengawasan dan informasi-informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh sesuai 

dengan yang sudah dijadwalkan.  
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